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ABSTRAK

Instrumen asesmen kompetensi perawat mencakup semua aspek yang diperlukan untuk
memberikan pelayanan yang aman, efektif, dan berkualitas. Tujuan Penelitian ini adalah
mengembangkan instrumen asesmen kompetensi perawat klinis berbasis the six
dimensions of clinical competency dengan media website. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian deskriptif dengan pendekatan Research and development (R & D) yang
digunakan untuk menghasilkan produk. Penelitian ini menggunakan 2 tahapan. Instrumen
yang digunakan adalah 372 formulir dan menggunakan analisis deskriptif. Hasil evaluasi
didapatkan 30% pengisian instrumen tidak lengkap, 85% mengukur aspek keterampilan,
dan instrumen berbasis kertas. Hasil pengembangan instrumen pada komponen umum
menambahkan petunjuk pengisian penilaian, konten instrumen 12 core kompetensi
dintegrasikan dengan 6 dimensi kompetensi klinis, Media menggunakan website. Hasil
CVI 1,00 dinyatakan valid dan hasil reliabilitas > 0,6 dinyatakan reliabel. Rekomendasi
hasil instrumen dapat diaplikasikan. Instrumen baru disusun dan dikembangkan
berdasarkan teori the six dimensions of clinical competency dengan mengintegrasikan 12
core kompetensi. Media yang dikembangkan berupa website.

Kata Kunci: Asesmen kompetensi, kompetensi, perawat klinis, website

ABSTRACT

The competency assessment instruments for nurses encompass all aspects required to
provide safe, effective, and quality services. The purpose of this research is to develop a
competency assessment instrument for clinical nurses based on the six dimensions of
clinical competency using a website as the media. This research applied a descriptive
research design with a Research and Development (R & D) approach used to generate
products. This research used 2 stages. The instruments utilized were 372 forms and it
applied a descriptive analysis. The evaluation results showed that there were 30%
incomplete fillings, 85% measuring on skill aspects, and the instruments were paper-
based. The results of instrument development especially in the general component added
assessment filling instructions, and integrated the content of 12 core competencies into 6
clinical competency dimensions, utilizing a website as the media. The CVI result of 1.00
was declared valid and the reliability result > 0.6 was declared reliable. Thus, the
recommended instrument results can be applied. The new instrument was organized and
developed based on the theory of the six dimensions of clinical competency by integrating
12 core competencies. The media developed is a website.

Keywords: Competency assessment, competency, clinical nurse, website
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PENDAHULUAN

Instrumen penilaian kompetensi perawat harus berdasarkan pada pengetahuan,
keterampilan, sikap dan pengembangan kemampuan profesional perawat dalam praktik
keperawatan serta kemampuan untuk berfikir kritis untuk memastikan bahwa evaluasi
kompetensi perawat mencakup semua aspek yang diperlukan untuk memberikan
pelayanan perawatan yang aman, efektif, dan berkualitas (Becker et al., 2019). Banyak
instrumen yang digunakan untuk menilai kompetensi perawat di rumah sakit yang
memiliki dimensi kompetensi klinis yang berbeda (Kahya & Oral, 2018). Instrumen
asesmen kompetensi perawat yang digunakan saat ini disusun pada tahun 2017 dan belum
pernah dilakukan perubahan dan pengembangan sesuai dengan standar yang baru. Konten
instrumen 12 core kompetensi perawat yang digunakan saat ini sebagian besar
instrumen yaitu 85% mengukur tentang aspek keterampilan. Pengisian instrumen
ditemukan masih belum lengkap, belum ada keputusan hasil akhir penilaian asesmen.
Pengisian instrumen dilakukan secara manual dengan menggunakan kertas belum
menggunakan media webiste, hal tersebut berdampak terhadap proses pengisian,
pengumpulan data dan pelaporan data akan lebih lama, serta analisis hasil penilaian akan
lebih sulit. Dampak dari kompetensi klinik perawat yang tidak diterapkan sesuai standar
akan memberikan efek yang kurang baik dalam kinerja perawat dan mutu pelayanan
keperawatan (Alloubani et al., 2019).

Asesmen kompetensi perawat bersifat multidimensi sehingga diperlukan
instrumen yang mencakup semua aspek yang relevan sesuai dengan peran perawat.
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun pengembangan instrumen asesmen kompetensi
perawat berbasis the six dimensions of clinical competency dengan media website untuk
memberikan gambaran penilaian yang objektif, lengkap dan akurat tentang kompetensi
perawat secara keseluruhan dalam memberikan pelayanan perawatan yang aman, efektif,
dan berkualitas. Media website digunakan untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi,
kualitas dan analisis dalam pengambilan keputusan (Handiyani & Purwaningsih, 2020).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dalam pelaksanaan asesmen
kompetensi perawat adalah tingkat pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan faktor
dari organisasi maupun kepemimpinan juga akan memberikan efek pada kompetensi yang
diberikan oleh perawat, sehingga perlu untuk dievaluasi dari faktor penyebab rendahnya

kompetensi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan, evaluasi ini bisa didapatkan
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melalui asessmen kompetensi (Nguyen et al.,, 2018). Penilaian kompetensi dapat
meningkatkan kinerja perawat menjadi sangat penting untuk menjaga perawat tetap
bekerja sesuai standar kompetensi yang ada, sehingga pelayanan keperawatan dapat
diberikan secara paripurna (Razzaq et al., 2019). Asesmen kompetensi perawat bersifat
multidimensi (PMK 40, 2017) sehingga diperlukan instrumen yang mencakup semua
aspek yang relevan dengan peran perawat yang bertujuan untuk memberikan gambaran
penilaian yang lengkap dan akurat tentang kompetensi perawat secara keseluruhan
(Mrayyan et al., 2023).

Solusi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah menyusun instrumen
asesmen kompetensi dengan menggunakan konsep the six dimensions of clincal
competency dengan media website. Konsep the six dimensions of clincal competency
merupakan kompetensi klinis multidimensi yang memberikan gambaran penilaian yang
jelas dan komprehensif yang dapat meningkatkan profesionalisme perawat sehingga dapat
meningkatkan kinerja perawat (Moradi et al., 2019). Konsep the six dimensions of clincal
competency meliputi adopsi dan adaptasi dengan praktik keperawatan, pengetahuan
keperawatan, pengarahan diri sendiri dalam pembelajaran klinis, keterampilan merawat
pasien, etika profesional dan pengembangan perilaku profesional. Media website
bertujuan untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi, kualitas dan analisis dalam
pengambilan keputusan (Handiyani & Purwaningsih, 2020). Berdasarkan kondisi
tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan instrumen asesmen kompetensi perawat
klinis berbasis the six dimensions of clinical competency dengan media website di

Rumah Sakit Petrokimia Gresik.

METODE

Penelitian ini menggunakan 2 tahapan penelitian yaitu penelitian tahap 1
meliputi: 1) Melakukan evaluasi instrumen asesmen kompetensi perawat yang sudah
berjalan saat ini 2) Mengembangkan instrumen asesmen kompetensi perawat klinis
berbasis the six dimensions of clinical competency dengan media website 3) Uji validitas
dan reliabilitas. Penelitian tahap 2 yaitu merekomendasikan hasil pengembangan
instrumen. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan
Research and development (R & D) yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut melalui berbagai tahapan dan validasi atau

pengujian.
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Penelitian tahap 1: langkah pertama dimulai dari evaluasi instrumen asesmen
kompetensi perawat melalui studi literatur dan studi lapangan (wawancara, observasi dan
dokumen). Wawancara dilakukan dengan 4 perawat asesor, observasi dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi, evaluasi dokumen menggunakan formulir Work Place
Assessment (WPA) sebanyak 372 formulir untuk mengetahui kelengkapan dan kesesuaian
dokumen. Langkah kedua adalah mengembangkan instrumen dilakukan melalui FGD dan
konsultasi pakar. FGD tahap 1 dilakukan dengan melibatkan 10 perawat manajerial dan
asesor. Konsultasi pakar dilakukan dengan 2 orang pakar bidang keperawatan dan 1 orang
pakar bidang IT. Langkah ketiga adalah melakukan uji validitas dan reliabilitas
instrumen. Uji validitas menggunakan CVI dan uji reliabilitas menggunakan KR 20.
Penelitian tahap 2: merekomendasikan hasil pengembangan instrumen yang uji validitas
dan reliabilitas dinyatakan valid dan reliabel kepada perawat manajerial dan asesor
melalui FGD tahap 2. Analisis penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik penelitian oleh Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga pada tanggal 7
Agustus 2023, melalui prosedur yang sudah ditetapkan. Uji etik dinyatakan layak dan
terbit sertifikat laik etik nomor : 2937-KEPK.

HASIL

Hasil penelitian tahap 1 meliputi: 1) evaluasi instrumen asesmen kompetensi
perawat yang digunakan saat ini disusun pada tahun 2017 dan belum pernah dilakukan
perubahan dan pengembangan sesuai dengan standar yang baru. 30% pengisian
instrumen ditemukan masih belum lengkap, 85% konten instrumen 12 core kompetensi
mengukur tentang aspek keterampilan, belum ada keputusan hasil akhir penilaian
kompetensi dan pengisian instrumen masih dilakukan secara manual dengan
menggunakan kertas. 2) Pengembangan instrumen dilakukan melalui FGD tahap 1 dan
konsultasi pakar. Hasil FGD dan konsultasi pakar yang dikembangkan meliputi
komponen umum berisikan petunjuk pengisian penilaian dan petunjuk hasil penilaian,
konten instrumen, metode penilaian asesmen dan media website. 3) Uji validitas pada
konten instrumen dilakukan oleh 3 orang pakar, didapatkan semua instrumen mempunyai
nilai CVI 1,00 sehingga disimpulkan semua instrumen adalah valid. Uji reliabilitas
melibatkan 10 orang responden asesor, diperoleh angka diatas 0,6 dimana hasil tersebut

dikatakan reliabel. Hasil penelitian tahap 2 yaitu merekomendasikan hasil pengembangan
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instrumen melalui FGD tahap 2 dengan melibatkan 10 perawat manajerial dan asesor.
Pengembangan instrumen asesmen kompetensi perawat secara umum dalam kategori baik
dari segi functionality, efficiency, usability sehingga  bisa  direkomendasikan
penggunaanya dalam melakukan penilaian kompetensi perawat.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pengembangan Instrumen Asesmen
Kompetensi Perawat Klinis Berbasis The Six Dimensions Of Clinical
Competency Dengan Media Website di Rumah Sakit Petrokimia Gresik

Hasil Uji

Aspek yang dinilai Validitas H?SII.I{JI Kesimpulan
Reliabilitas
(1-CvD) (KR 20)

Isi 12 core kompetensi
Melaksanakan Pengkajian
Keperawatan dan Keschatan 1,00 0,90 Valid dan Reliabel
yang Sistematis
Mendokumentasikan Asuhan 1,00 0.86 Valid dan Reliabel
Keperawatan
Melakukan Evaluasi Hasil
Implementasi Asuhan 1,00 0,38 Valid dan Reliabel
Keperawatan
Melakukan Komunikasi
Interpersonal Dalam . .
Melaksanakan Tindakan 1,00 0,89 Valid dan Reliabel
Keperawatan
Menerapkan Prinsip Etika, . .
Etiket Dalam Keperawatan 1,00 0,90 Valid dan Reliabel
Mengukur Tanda-tanda Vital 1,00 0,91 Valid dan Reliabel
Melakukan Perawatan Luka 1,00 0,90 Valid dan Reliabel
Memberikan Obat  Secara 1,00 0.90 Valid dan Reliabel
Aman dan Tepat
Memfasilitasi Pemenuhan . .

| Reliabel
Kebutuhan Oksigen 1,00 0,89 Valid dan Reliabe
Menerapkan Prinsip
Pencegahan dan Pengendalian 1,00 0,91 Valid dan Reliabel
Infeksi
Memfasilitasi Pemenuhan
Kebutuhan Cairan dan 1,00 0,90 Valid dan Reliabel
Elektrolit
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Hasil Uji Hasil Uji
Aspek yang dinilai Validitas oy Kesimpulan
Reliabilitas
(1-CVD) (KR 20)
Mengelola Pemberian Darah
dan Produk Darah Secara 1,00 0,91 Valid dan Reliabel

Aman

Hasil kegiatan FGD telah dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2023 di
ruang pertemuan manajemen RS Petrokimia Gresik. FGD berlangsung selama 60
menit, dimulai dengan mendiskusikan masalah seputar penggunaan instrumen
asesmen kompetensi perawat, dilanjutkan dengan pemaparan isu strategis dan
rancangan pengembangan instrumen. Acara FGD dihadiri oleh 1 orang Kepala
Bidang Keperawatan, 1 orang Ketua Komite Keperawatan, 1 orang Kepala
Instalasi Rawat Inap, 1 orang Kepala Instalasi Rawat Jalan, 1 orang Kepala
Instalasi Bedah Sentral, 1 orang Kepala Ruangan IGD, 1 orang Kepala Ruangan
Hemodialisis, dan 3 orang perawat asesor. Hasil dari FGD  tentang
pengembangan instrumen asesmen perawat klinis berbasis the six dimensions of
clinical competency dengan media website ditampilkan pada Table 2

Tabel 2 Hasil Kegiatan FGD tentang Pengembangan Instrumen Asesmen
Kompetensi Perawat Klinis Berbasis The Six Dimensions Of Clinical
Competency dengan Media Website di Rumah Sakit Petrokimia Gresik

Isu Strategis Kemungkinan Hasil FGD Telaah Peneliti
Penyebab

Pengisian  instrumen Asesor belum 1) Seluruh peserta 1. Petunjuk pengisian
asesmen kompetensi sepenuhnya FGD penilaian  instrumen
perawat ditemukan memahami mengusulkan asesmen  kompetensi
masih belum lengkap, pengisian agar petunjuk digunakan untuk
dan belum ada instrumen karena pengisian memberikan  arahan
keputusan hasil untuk belum tersedia ditambahkan yang jelas kepada
menentukan hasil dari petunjuk pada instrumen asesor dalam
proses asesmen yang pengisian asesmen melakukan proses
sudah dilakukan instrumen kompetensi, penilaian, sehingga
asesmen sehingga asesor hasil asesmen menjadi

kompetensi dapat lebih akurat.
perawat memahami cara 2. Keputusan hasil
menilai penilaian  digunakan
kompetensi untuk memutuskan
perawat hasil  dari  proses
2) Seluruh peserta asesmen yang sudah
FGD setuju dilakukan, yaitu
untuk apakah perawat
menambahkan dianggap  kompeten
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Isu Strategis Kemungkinan Hasil FGD Telaah Peneliti
Penyebab

keputusan hasil atau belum kompeten.
pada proses Keputusan ini
penilaian memastikan bahwa
perawat memiliki
kompetensi yang
diperlukan untuk
melaksanakan  tugas
dan tanggung jawab

dengan baik.
Instrumen 12 core Instrumen 1)Bidang Instrumen 12 core
kompetensi  sebagian asesmen Keperawatan dan ~ kompetensi perawat
besar mengukur kompetensi Komite dikembangkan dengan
tentang aspek perawat masih keperawatan mengintegrasikan 6
keterampilan. menggunakan mengusulkan domain kompetensi klinis
standar lama dan agar isi yaitu 1) adopsi dan
belum mencakup instrumen adaptasi dengan praktik
domain asesmen keperawatan, 2)
kompetensi kompetensi pengetahuan keperawatan,
klinis, sehingga perawat 3) pengarahan diri sendiri
terdapat disesuaikan dalam pembelajaran
perbedaan dengan standar klinis, 4) keterampilan
terminologi. yang baru. merawat pasien, 5) etika
2)Peserta FGD profesional, 6)
setuju Instrumen  pengembangan  perilaku

asesmen profesional.

kompetensi Pengembangan sebaiknya
perawat perlu dirancang agar mencakup
dikembangkan semua aspek domain
dengan kompetensi yang relevan
mengintegrasikan dengan peran perawat.
domain Hal ini bertujuan untuk
kompetensi klinis memberikan ~ gambaran
perawat penilaian yang lengkap
dan akurat tentang
kompetensi perawat
secara keseluruhan, yang
dapat membantu
memastikan bahwa
perawat memiliki
kompetensi yang
dibutuhkan untuk
memberikan ~ perawatan

yang berkualitas.
Metode yang Ketidakjelasan 1) Asesor Asesmen kompetensi
digunakan dalam dalam menyusun mengatakan perawat yang melibatkan
pelaksanaan asesmen tujuan asesmen dalam metode wawancara,
kompetensi kompetensi yang melakukan observasi, dan simulasi
menggunakan metode digunakan penilaian hanya  bertujuan untuk
observasi dalam  menilai menggunakan mendapatkan ~ gambaran
kompetensi metode yang komprehensif
perawat observasi tentang kemampuan
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Kemungkinan

Isu Strategis Hasil FGD Telaah Peneliti
Penyebab

2) Semua peserta perawat dalam konteks

FGD setuju pekerjaan perawat.
bahwa PMK 40 tahun 2017
pelaksanaan tentang  pengembangan
asesmen jenjang  karir  perawat
kompetensi klinis menyebutkan
dilakukan bahwa metode yang dapat
dengan metode  digunakan dalam
wawancara, melakukan asesmen
observasi dan kompetensi perawat
simulasi meliputi metode
observasi, =~ wawancara,

dan simulasi.
Pengisian instrumen Format 1) Peserta ~ FGD Pengembangan instrumen
asesmen  kompetensi instrumen mengusulkan asesmen kompetensi
perawat secara manual asesmen agar pengisian perawat dengan media
dengan menggunakan kompetensi instrumen website. memiliki
kertas, membutuhkan menggunakan asesmen kelebihan berupa
waktu lama analisis kertas kompetensi paperless. Dengan
hasil sulit dilakukan perawat pendekatan tanpa kertas,
dilakukan proses penilaian
menggunakan kompetensi menjadi lebih
sistem mudah, hasil penilaian
elektronik dapat cepat dianalisis, dan
sehingga lebih pengambilan  keputusan
efesien. didasarkan data. Selain
2) Semua peserta itu, sistem ini
FGD setuju  memungkinkan

bahwa asesmen pengelolaan arsip yang
kompetensi lebih teratur dan
perawat mengurangi  kebutuhan
sebaiknya penyimpanan kertas
dilakukan secara signifikan,
dengan sehingga efektifitas dan
menggunakan efisiensi penerapan
website  untuk asesmen kompetensi
meningkatkan perawat berbasi website
efektifitas dan jauh lebih baik
efisiensi dalam dibandingkan dengan cara
pelaksanaan. konvesional, baik dari

segi waktu, biaya maupun
tempat

PEMBAHASAN

Temuan baru hasil pengembangan instrumen ini meliputi: 1) Penambahan item

pada komponen umum yaitu petunjuk pengisian penilaian dan kesimpulan hasil penilaian.

2) Konten instrumen 12 core kompetensi perawat diintegrasikan dengan 6 domain
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kompetensi perawat berdasarkan teori the six dimensions of clinical competency, meliputi
adopsi dan adaptasi dengan praktik keperawatan, pengetahuan keperawatan, pengarahan
diri dalam pembelajaran klinis, keterampilan merawat pasien, etika professional dan
pengembangan perilaku profesional. Metode yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan simulasi. Media yang digunakan adalah website yang meliputi tampilan
website, login user, integrasi data yang dibutuhkan, analisis hasil dan keamanan data.

Instrumen asesmen 12 core kompetensi perawat telah dikembangkan dengan
mengintegrasikan konsep the six dimensions of clinical competency. Konsep ini
memastikan bahwa semua aspek yang relevan dengan peran perawat tercakup dalam
penilaian ini, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas, lengkap dan akurat
tentang kompetensi perawat secara keseluruhan. The six dimensions of clinical
competency mengidentifikasi enam dimensi kompetensi klinis yang diperlukan oleh
seorang perawat untuk menjadi kompeten secara klinis (Moradi et al., 2019). The six
dimensions of clincal competency menjelaskan tentang enam dimensi kategori utama
yaitu 1) adopsi dan adaptasi dengan praktik keperawatan, 2) pengetahuan keperawatan, 3)
pengarahan diri sendiri dalam pembelajaran klinis, 4) keterampilan merawat pasien, 5)
etika profesional dan 6) pengembangan perilaku profesional.

Instrumen asesmen 12 core kompetensi perawat diintegrasikan dengan 6 domain
kompetensi klinik mengindikasikan bahwa praktik keperawatan dan kondisi kerjanya
memerlukan karakteristik seperti kesabaran, semangat kerja, tanggung jawab yang tinggi.
Hal ini bertujuan agar perawat dapat memberikan pelayanan yang aman dan berkualitas.
Sikap sabar dan semangat yang positif terhadap pasien bertujuan untuk menciptakan
hubungan yang baik antara perawat, pasien dan keluarga pasien (Moradi et al., 2019).
Perawat harus mempunyai pengetahuan secara teoretis dan praktis yang menjadi dasar
untuk mengidentifikasi masalah, merancang rencana keperawatan yang sesuai, serta
membuat keputusan yang rasional. Dengan demikian, perawat dapat memberikan
perawatan yang holistik dengan mempertimbangkan aspek fisiologis, psikologis, sosial
dan spiritual dari kesehatatan pasien. Kemampuan berfikir kritis perawat diperlukan
untuk membuat keputusan yang tepat dalam mengatasi masalah yang kompleks, sehingga
dapat memberikan pelayanan yang aman bagi pasien (Handiyani & Purwaningsih, 2020).
Tingginya etika professional perawat yang membantu menjaga keamanan pasien,

sementara pengembangan perilaku profesional seperti keterampilan komunikasi
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/interpersonal, partisipasi dalam bekerja sehingga dapat memberikan pelayanan yang
berkualitas (Moradi et al., 2019).

Metode yang digunakan dalam melakukan asesmen kompetensi antara lain
wawancara, observasi, dan simulasi (PMK 40, 2017). Metode yang telah dikembangkan
dalam melakukan asesmen kompetensi perawat adalah wawancara, observasi dan
simulasi. Asesmen kompetensi perawat yang melibatkan metode wawancara, observasi,
dan simulasi memiliki tujuan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang
kemampuan perawat dalam konteks pekerjaan perawat (Setiawan et al., 2021). Kombinasi
ketiga metode ini memungkinkan evaluasi yang lebih holistik dan akurat terhadap
berbagai aspek komprehensif perawat. Metode wawancara merupakan metode asesmen
dimana seorang asesor berinteraksi langsung dengan individu yang dinilai. Wawancara
dapat membantu menilai sikap, nilai dan pengetahuan teoretis maupun pengetahuan
praktis perawat. Metode observasi merupakan metode asesmen yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap individu yang sedang melakukan tugas atau aktivitas
tertentu. Observasi dapat membantu menilai kemampuan klinis praktis perawat dan
membantu menilai respon perawat terhadap situasi darurat atau keadaan kritis. Metode
simulasi merupakan metode asesmen dalam menilai kemampuan dalam konteks yang
terkendali; simulasi menciptakan situasi skenario yang mensimulasikan kondisi nyata
dimana individu diuji terhadap kompetensi mereka serta dapat mengevaluasi kecepatan
dan ketepatan tindakan perawat dalam merespon situasi tertentu.

Website merupakan suatu kumpulan halaman-halaman website beserta file-file
pendukungnya, seperti file gambar, video, dan file digital lainnya yang disimpan pada
sebuah website server yang umumnya dapat diakses melalui internet (Suhartini, 2020).
Salah satu kelebihan penilaian kompetensi perawat berbasis website adalah paperiess.
Dengan adanya paperless, proses penilaian kompetensi akan lebih mudah, dan hasil
penilaian kompetensi secara cepat dapat dianalisis, serta pengambilan keputusan berbasis
data. Arsip akan lebih tertata, dan tidak menyimpan banyak kertas untuk penyimpanan
sehingga efisiensi penerapan asesmen kompetensi perawat berbasis website jauh lebih
efektif dan efisien dibandingkan dengan cara konvesional, baik dari segi waktu biaya
maupun tempat penyimpanan. Data dapat disimpan pada server website dengan sistem

pengamanan yang ada, serta penilaian asesmen kompetensi perawat dengan
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menggunakan website dapat diakses melalui HP masing-masing asesor yang bisa
dihubungkan ke halaman website dengan keamanan masing-masing user asesor.

Website yg telah dikembangkan untuk melakukan asesmen kompetensi meliputi
tampilan website, login user, keputusan hasil akhir asesmen, analisis asesmen dan
pemberian sertifikat asesmen kompetensi perawat. Tampilan website yang bersih dan
mudah digunakan, sehingga pengguna dapat dengan mudah mengakses instrumen
asesmen dan memahami petunjuknya. Tampilan website berisikan komponen definisi
asesmen kompetensi perawat, fungsi asesmen kompetensi perawat dan tahapaan asesmen
kompetensi perawat. Login user terdiri dari: 1) Akun asesor yang mencakup daftar asesi
(data pengajuan asesi, persetujuan asesmen), data cek konsultasi pra asesmen, data
asesmen kompetensi, dan hasil asesmen kompetensi. 2) Akun admin mencakup semua
fitur asesi dan asesor, serta analisis hasil asesmen kompetensi semua perawat, dan
pemberian sertifikat asesmen kompetensi. 3) Akun asesi mencakup data asesi,
permohonan asesmen kompetensi, asesmen mandiri 12 core kompetensi, keputusan hasil
asesmen masing-masing asesi, serta sertifikat kompetensi.

Keputusan hasil asesmen kompetensi pada sistem website dapat memberikan
hasil secara otomatis setelah perawat menyelesaikan asesmen kompetensi. Analisis hasil
asesmen kompetensi perawat merupakan suatu proses evaluasi yang sistematis terhadap
data dan informasi yang dihasilkan dari asesmen tersebut, yang bertujuan untuk
memahami sejauh mana perawat memenuhi standar kompetensi, mengidentifikasi area
kekuatan dan kelemahan, serta merencanakan tindakan pengembangan yang sesuai
dengan kompetensi perawat tersebut. Analisis hasil asesmen menampilkan hasil asesmen
dari semua perawat yang melakukan asesmen kompetensi dan menampilkan informasi
core kompetensi mana yang belum dicapai oleh masing-masing perawat. Sertifikat
asesmen kompetensi merupakan proses pemberian sertifikat kompetensi yang dilakukan
secara sistematis dan objektif melalui uji kompetensi yang mengacu pada standar
kompetensi yang telah ditetapkan (PMK 40, 2017).

Instrumen ini dikembangkan dengan memperhatikan kemampuan para pengguna
(asesor) di RS Petrokimia Gresik. Instrumen ini disusun secara jelas dan komprehensif
dengan menggunakan konsep the six dimensions of clinical competency serta
memudahkan dalam pengisian dan pengumpulan data, pelaporan, penyimpanan serta

analisis data secara akurat dengan menggunakan media website. Asesmen kompetensi
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dilakukan untuk memvalidasi kompetensi yang harus dimilik sesuai hasil mapping.
Tahapan asesmen kompetensi terdiri dari mengajukan permohonan asesmen, asesmen
mandiri, pra konsultasi, asesmen, usulan banding (jika perlu), keputusan hasil asesmen
dan pemberian sertifikat serta membuat program pengembangan profesional
berkelanjutan bagi perawat sesuai dengan ketentuan yang berlaku (PMK 40, 2017).
Asesmen kompetensi perawat harus dilakukan secara objektif dan akurat, dan sesuai
dengan standar yang berlaku sehingga dapat memberikan perawatan yang holistik,
efektif, aman dan bermutu sesuai standar etika dan profesionalisme yang tinggi (Becker et

al., 2018).

SIMPULAN

Hasil evaluasi instrumen asesmen kompetensi perawat menunjukkan bahwa
konten instrumen yang digunakan saat ini sebagian besar mengukur aspek keterampilan.
Meskipun demikian, pengisian instrumen asesmen kompetensi masih belum lengkap, dan
proses pengisian instrumen masih menggunakan kertas. Instrumen asesmen kompetensi
perawat klinis dikembangkan dengan mengitegrasikan instrumen 12 core kompetensi
dengan 6 domain kompetensi klinis. Uji validitas dan reliabilitas pengembangan
instrumen asesmen kompetensi perawat klinis berbasis the six dimensions of clinical
competency telah dilakukan dan dinyatakan valid dan reliabel. Rekomendasi hasil
pengembangan instrumen asesmen kompetensi perawat berbasis the six dimensions of
clinical competency dengan media website ini secara umum dinilai baik dari segi
functionality, efficiency, dan usability. Oleh karena itu, instrumen ini dapat digunakan

dalam melakukan asesmen kompetensi perawat.
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